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Gerakan Jumat Bersih adalah suatu Gerakan Nasional yang bermaksud mewujudkan perilaku hidup bersih
dan sehat dengan cara menggal akkan pembangunan dan penggunaan jamban, serta sarana kesehatan
lingkungan lainnya oleh masyarakat berdasarkan nilai-nilai keagamaan dan budaya masyarakat, disertal
bimbingan pemerintah. Melalui kegiatan ini upaya mewujudkan perilaku hidup bersih dan sehat dengan cara
membangun dan mendorong masyarakat menggunakan jamban, serta sarana kesehatan lingkungan lainnya
yang semula hanya dimotori oleh sektor kesehatan, telah mendapat dukungan politis menjadi gerakan yang
menampilkan masyarakat |uas sebagai pelaku utama, disertai bimbingan dan pengendalian oleh pemerintah.
Presiden padatanggal 12 Nopember 1994 bertepatan dengan Hari Kesehatan Nasiona ke 30, telah
memberikan dukungan komitmen politis dengan mencanangkan Gerakan Jumat Bersih. Dukungan
komitmen politis tersebut secara berjenjang ditindak lanjuti oleh para Gubemur dan para Bupati seluruh
Indonesia.

Di Kabupaten Daerah Tingkat 11 Ciamis komitmen politis tersebut ditindaklanjuti dengan terbitnya Surat
Keputusan Bupati Kepala Daerah Tmgkat 11 Ciamis nomor 25 tahun 1995 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Gerakan Jumat Bersih di Kabupaten Ciamis. Pada kenyataannya komitmen politis tersebut. kurang
menuunjukkan dayatingkit yang berarti dalam-percepatan pembangunan dan penggunaan sarana kesehatan
lingkungan. Penggal akkan hunian saran kesehatan lingkungan oleh masyarakat Ciamis yang agamis,
ternyata juga tidak menunjukkan adaaya pemberdayaan yang nyata. Salah satu penyebab terjadinya kondisi
tersebut adalah kurangnya bimbingan secara serentak, terus-menerus dan berkesinambungan yang diberikan
oleh Pemerintah setempat.

Penelitian ini mencoba menganalisis pelaksanaan koordinasi lintas sektor dalam wadah Kelompok Kerja
Operasional (POKJANAL) Gerakan Jumat Bersih di tingkat Kabupaten Ciamis, yang berdasarkan. Petunjuk
Pelaksanaan, diberi tugas untuk .membantu Bupati Kepala Daerah dalam membina, mengarahkan dan
mengawasl pelaksanaan Gerakan Jumat Bersih di Kabupaten Ciamis. Dan studi kualitatif yang dilakukan,
ternyata Kelompok Kerja Operasional (POKJANAL) Gerakan Jumat Bersih di tingkat Kabupaten Ciamis,
menghadapi berbagai kendala pads masukan dan proses organisass POKJANAL GIB, terutama sebagai
akibat adanya keterbatasan sumberdaya serta kurangnya perolehan informasi, penyebarluasan informasi, dan
pengolaban informasi. Hal dapat terlibat dari gambaran kelemahan dan hambatan koordinasi lintas sektor
dalam wadah tersebuit.

Mengingat koordinasi lintas sektor dalam wadah tersebut belum menggarnbarkan Prinsip-prinsip Koordinasi
dan belum menggambarkan suatu Koordinasi yang Efekti£ maka perlu ada upaya revitalisas dan
refungsionalisasi secara menyeluruh dan terpadu terhadap peran, tugas sertafungsi para pengelola
Kelompok Kerja Operasional (POKJANAL) Gerakan Jumat Bersih di tingkat Kabupaten Ciamis.

The Clean Friday Movement is a nation wide movement, which has goals to develop clean and healthy


https://lib.ui.ac.id/detail?id=93671&lokasi=lokal

behavior by stimulation to use and to build the ssmple water closet, and the other environment sanitation
structure by community based upon the value of the religion as well as community the community culture
and tradition with government supervision. Through this activity there are effort the hygienic and healthy
behavior with the establish and stimulation community based to use the simple water closet, and aso the
other sanitation structure with at beginning was attending by the health sector, but today have again political
support and have become the movement of the entire community based with acting as the other sector, with
supervision and control by the government. The President on November 12th 1994, at 30th celebration of
The National Health Day had give His Political commitment support with proclaiming "The Clean Friday
Movement" acting as the national movement. His political movement support with be followed by the ladder
Governors and the Regents whole country of Indonesia.

In the Ciamis regency the political commitment was brought in reality by the letter issue of The Ciamis
Regent by number 26th at 1995 regarding the direction and guidance of The Clean Friday Movement
implementation in Ciamis regency. The political commitment with were proclaimed in the ladder manner
was obviously evidenced as aweak stimulation toward to build and using the environment sanitation
structure in community based. The inciting action with goals for establishing to clean and sanitation
hygienic structure in religious society of Ciamis did not produced the intended result.

This research uncloses there are weakness continues supervision and inconsistent direction doing by
"Operational Working Committee of The Clean Friday Movement" at Ciamis regency level that Regent
authorized them for supervising, directing and controlling this movement. From this qualitative study it is
obvious that the Operational Working Committee of The Clean Friday Movement at Ciamis regency level is
undergone several obstacles the input and the process that committee, especially as limited resource as well
be little information, very low transmission information, and not processing information. That condition can
be show us weakness and obstacle in that inter-sector cooperation in “The Operational Working Committee
for The Clean Friday Movement' at Ciamis Regency level.

It can be showed that committee didn't full applied "Coordination Principle" and there are not effective
coordination. The committee need revivalism and refunctions for act, duty, and function all of the board
managers.



